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ABSTRAK
Nama : SUMARNI
NIM : T. 20100107558
Judul : PERANAN GURU BK DALAM MENGATASI KESULITAN
BELAJAR SISWA KELAS MI GUPPI LISU KECAMATAN
LALABATA KABUPATEN SOPPENG
Skripsi ini membahas tentang peranan guru bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MI Guppi Lisu Kelurahan Ompo
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui jenis kesulitan belajar yang dihadapi siswa di MI Guppi Lisu, dan 2)
Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar di
MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 3) Untuk mengetahui
peranan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar di MI
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek seluruh siswa MI
Guppi Lisu dengan sampel 30 orang yang diambil secara acak. Instrumen yang
digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara dan angket. Analisis
data yang digunakan adalah teknik kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa orang siswa Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng mengalami
kesulitan belajar, kesulitan belajar tersebut bervariasi sesuai dengan situasi dan
kondisi yang dihadapinya. Untuk memberikan bantuan terhadap siswa yang
bermasalah dalam belajar atau mengalami kesulitan belajar maka dapat ditempuh
beberapa langkah yang telah ditetapkan, selain itu juga dibutuhkan partisipasi
aktif dari semua unsur yang terkait dalam suatu lembaga pendidikan. Kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu itu disebabkan
oleh 2 faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern dalam hal ini faktor dari
keluarga yang menjadi faktor pertama penyebab terjadinya kesulitan belajar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan pendidikan merupakan faktor terpenting dalam kehidupan manusia
sehari-hari, karena dengan pendidikan seseorang akan lebih mudah memenuhi hajat
hidupnya. Oleh karena itu, upaya kearah itu mutlak harus dikembangkan terus sesuai
dengan tuntunan dari manusia sendiri. Namun, dalam hal ini tidak selamanya upaya
ke arah tercapainya kualitas atau mutu pendidikan yang maksimal dapat tercapai
dengan mudah karena sering berbarengan dengan hambatan-hambatan atau kesulitan-
kesulitan yang ada.1
Masalah kesulitan belajar yang sering dialami oleh peserta didik di sekolah,
merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian yang serius di kalangan
para pendidik. Dikatakan demikian, karena kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik di sekolah akan membawa dampak negatif, baik terhadap diri siswa itu
sendiri maupun terhadap lingkungannya. Gejala kesulitan belajar yang termanifestasi
dalam tingkah laku peserta didik itu merupakan akibat beberapa faktor yang
melatarbelakanginya. Untuk dapat memberikan bimbingan yang efekt terhadap
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu sudah barang tentu setiap
1 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
h. 5.
2pendidik/guru memahami terlebih dahulu faktor yang melatar belakangi kesulitan
belajar tersebut.
Hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor,
yakni faktor yang terdapat di dalam peserta didik itu sendiri yang disebut faktor
internal dan faktor yang terdapat di luar peserta didik yang disebut dengan faktor
eksternal.
Faktor internal atau faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik antara lain
sebagai berikut:
1. Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik.
2. Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu.
3. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar, karena motivasi merupakan
faktor pendorong untuk kegiatan belajar.
4. Situasi pribadi terutama masalah emosional yang dihadapi peserta didik pada
waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.
5. Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan
kesehatan, gangguan pendengaran dan sebagainya.
6. Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti buta
warna, kidal dan cacat tubuh.
Adapun faktor yang terdapat di luar diri peserta didik yang dapat
mempengaruhi hasil belajarnya antara lain:
1. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar peserta didik
seperti: cara mengajar, sikap guru, kurikulum atau materi yang akan dipelajari,
3perlengkapan belajar yang kurang memadai, teknik evaluasi yang kurang tepat,
ruang belajar yang kurang nyaman, dan situasi sosial yang kurang mendukung.
2. Situasi dalam keluarga yang tidak mendukung situasi belajar bagi peserta didik,
rumah tangga yang kacau (Broken Home).
3. Situasi lingkungan sosial yang mengganggu kegiatan belajar siswa, seperti:
pengaruh pergaulan yang negatif, situasi masyarakat yang kurang memadai,
gangguan kebudayaan, film, bacaan, permainan elektronik playstation dan lain
sebagainya.2
Melihat kompleksitasnya pengaruh tersebut di atas, nampaknya
penyelenggaraan bimbingan dan konseling adalah langkah strategis yang harus di
sediakan oleh setiap sekolah, karena hal itu akan sangat membantu anak didik untuk
mengenal dirinya dan mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Pada
dasarnya, bimbingan dan konseling sudah menjadi komponen dasar dalam sistem
pendidikan di Indonesia sejak dimasukkannya dalam kurikulum nasional.
Berdasarkan pasal 27 peraturan pemerintah nomor 29 Tahun 1990, disebutkan
bahwa: “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada anak didik dalam
rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan”.
Bimbingan sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari pendidikan dan mempunyai
tanggung jawab yang sama dalam mewujudkan manusia yang seutuhnya seperti yang
dicita-citakan dalam tujuan pendidikan nasional.
2 Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Cet I; Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 130-132.
4Guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan tugas-tugasnya harus
memberikan arahan berupa motivasi atau dorongan serta bimbingan kepada siswa
dengan tidak membedakan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Guru
BK dalam memberikan bimbingan dan konseling harus disesuaikan dengan keadaan
dan masalah siswa yang dihadapi agar memudahkan bagi guru bimbingan dan
konseling untuk mengatasi masalah tersebut.
Dalam hal ini pemberian layanan bimbingan dan konseling, guru pembimbing
mampu menempatkan diri sebagai teladan bagi siswanya dan dituntut untuk
mengadakan pendekatan yang bukan saja melalui pendekatan instruksional akan
tetapi dengan pendekatan pribadi dalam setiap proses belajar mengajar yang
5berlangsung agar guru BK mengetahui dan memahami karakteristik siswa secara
mendalam.
Dengan demikian, maka dapatlah diketahui bahwa bimbingan dan konseling
mempunyai peranan yang sangat penting di dalam membantu mengatasi berbagai
masalah kesulitan belajar siswa pada umumnya, dalam hal ini seperti kesulitan
membaca buku-buku literature , kesulitan mengatur waktu belajar, memahami
penjelasan guru, belajar secara individu dan kelompok terkhusus terkhusus pada
siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis dapat mengangkat beberapa pokok permasalahan yang urgen untuk dibahas,
yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana kesulitan belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng?
2. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng?
3. Bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng?
6C. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menyamakan persepsi antara penulis dengan pembaca, maka berikut ini
di kemukakan pengertian dari tiap-tiap variabel:
1. Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling adalah bantuan atau layanan yang diberikan
kepada individu secara perseorangan maupun secara kelompok agar mereka
dapat menikmati hidup yang bahagia baik jasmani maupun rohani, sehingga
mereka mampu berdiri sendiri dengan kesanggupan yang ada padanya untuk
memecahkan dan menyelesaikan setiap masalah hidup yang dialami.
Bimbingan dan konseling merupakan variabel pertama dalam penelitian
ini yang ingin diketahui yakni suatu yang diberikan seseorang kepada orang lain
yang bermasalah dengan harapan orang tersebut dapat memecahkan dan dapat
memahami dirinya sesuai dengan kemampuannya.
2. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi atau tingkah laku yang mengalami
hambatan dalam mencapai suatu perubahan baik bentuk, sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan.
Kesulitan belajar merupakan variabel kedua dalam penelitian ini, yakni
merupakan suatu masalah yang dialami oleh siswa dalam proses belajar yang ditandai
dengan menurunnya prestasi belajar yang dicapainya, sehingga tujuan pembelajaran
tidak dapat tercapai secara maksimal.
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penelitian ini adalah bantuan atau layanan yang diberikan kepada individu secara
perorangan atau kelompok dalam hal ini siswa agar mereka dapat mengatasi
hambatan atau kesulitan dalam belajar dan dapat mencapai suatu perubahan baik
bentuk, sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Seseorang yang mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan yang hendak di
capai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui jenis kesulitan belajar yang dihadapi siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
b. Untuk mengetahui factor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng.
c. Untuk mengetahui peranan guru bimbingan dan konseling di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang penulis harapkan dapat dicapai dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
8a. Dengan hasil penelitian semoga bermanfaat bagi mahasiswa yang akan datang
dalam rangka penelitian selanjutnya.
b. Penelitian ini sebagai bahan masukan atau sumber informasi dan pedoman dalam
rangka membina dan membimbing anak yang mengalami kesulitan belajar.
c. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan kita dan petunjuk bagi pendidik
serta orang tua dalam mendidik anaknya agar dapat berbakti kepada bangsa,
negara, agama, dan kedua orang tua.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Intisari skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab terkait satu
dengan yang lainnya dan merupakan satu kesatuan yang utuh, kelima bab tersebut
akan menguraikan hal-hal sebagai berikut:
Bab pertama adalah bab pendahuluan yang memuat petunjuk dasar yang
bertujuan untuk mengantar pembaca memahami isi tulisan berikutnya. Petunjuk dasar
yang dimaksud adalah latar belakang masalah, kemudian dari latar belakang masalah
tersebut muncullah beberapa rumusan masalah, pengertian judul, kemudian untuk
mengetahui maksud dari penulisan maka penulis akan mengemukakan tujuan dan
kegunaan penelitian dan pada akhir bab ini akan dikemukakan isi skripsi secara garis
besarnya.
Bab kedua, adalah tinjauan kepustakaan dimana penulis menguraikan tentang
bimbingan dan konseling yang didalamnya di uraikan pengertian bimbingan dan
konseling, tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling. Di akhir sub ini diuraikan
9tentang pengertian kesulitan belajar dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar.
Bab ketiga adalah metode yang memuat beberapa uraian yaitu populasi dan
sampel, instrumen penelitian dan prosedur pengumpulan data, dan pada akhir bab ini
akan dikemukakan teknik analisa data.
Bab keempat, adalah merupakan hasil penelitian, penulis memuat uraian
selayang pandang Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng, kemudian peranan guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kabupaten Soppeng, dan faktor-faktor penyebab
timbulnya kesulitan belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kabupaten
Soppeng, dan pada akhir bab ini akan diuraikan upaya-upaya yang dilakukan guru
BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kabupaten Soppeng.
Bab kelima adalah merupakan bab pembahasan yang memuat kesimpulan,
kemudian dikemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bimbingan dan
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Pembangunan bidang pendidikan di Indonesia berdasarkan pada asas falsafah
negara Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. pendidikan di Indonesia di arahkan
untuk membentuk manusia-manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani,
memiliki keterampilan, dan dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi serta budi
pekerti yang luhur, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa,
mencintai bangsanya dan sesama manusia dalam meningkatkan ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, maka bimbingan dan konseling
sebagai bagian dari aktivitas di sekolah perlu dimengerti dan dipahami oleh semua
guru di sekolah, dengan tidak mengurangi kewenangan petugas BK itu sendiri.
Bimbingan dan konseling merupakan dua rangkaian kata yang mempunyai
pengertian yang berbeda, namun pada hakikatnya atau pada tujuan akhirnya sama,
yaitu berusaha membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh individu atau
siswa agar terhindar dan atau mampu mengatasi masalahnya. Konseling dalam
pelaksanaannya merupakan inti dari pada bimbingan. Oleh karena itu, di bawah ini
akan dikemukakan pengertian tentang bimbingan dan konseling.
Bimbingan dan konseling yang dimaksud adalah kegiatan dan tuntunan yang
diberikan pada setiap individu khususnya siswa-siswa di sekolah untuk mengatasi
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kesulitan belajarnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep bimbingan dan
konseling menjadi sangat penting.
Bimbingan dan konseling adalah merupakan suatu kegiatan bantuan atau
tuntutan yang diberikan kepada individu pada umumnya dan siswa pada khususnya di
sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya.1
Bimbingan dan konseling adalah sebagai bantuan yang diberikan seseorang
(konselor) kepada orang lain (klien) yang bermasalah psikis, sosial dengan harapan
klien tersebut dapat memecahkan masalahnya dan dapat memahami dirinya,
mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuan dan potensinya sehingga mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.2
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
bimbingan dan konseling adalah usaha berupa bantuan kepada individu atau
sekelompok individu agar ia mencapai kedewasaan dan dapat memecahkan masalah
yang dihadapi. Jadi, bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan khusus
yang diberikan kepada seseorang dan atau sekelompok orang yang mengalami
kesulitan agar mereka dapat memahami diri dan kesulitan yang dialaminya sehingga
mampu mengatasi kesulitannya dengan kemauan sendiri.
1Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 1.
2M. Arifin dan Etty Kartikawati, Materi Pokok Bimbingan dan Konseling, (Cet I; Jakarta,
1991), h. 5
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B. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Yusuf Gunawan dalam bukunya Pengantar Bimbingan dan Konseling,
mengutip beberapa fungsi bimbingan yang dikemukakan oleh Morten Sen.3 Mortesen
membagi fungsi bimbingan menjadi:
1. Memahami individu (understanding individu) seorang guru dan pembimbing
dapat memberikan bantuan efektif jika mereka dapat memahami dan mengerti
persoalan, sifat, kebutuhan, minat dan kemampuan anak didiknya.
2. Preventif dan pengembangan individual. Preventif berusaha mencegah
kemerosotan perkembangan anak minimal dapat memelihara apa yang telah
dicapai dalam perkembangan anak melalui pemberian pengaruh-pengaruh yang
positif, sedang pengembangan memberikan bantuan untuk mengembangkan sikap
dan pola prilaku yang dapat membantu sikap individu untuk mengembangkan
dirinya secara optimal.
3. Membantu individu untuk menyempurnakan cara-cara penyelesaiannya. Fungsi
preventif dan pengembangan individual memang ideal, tetapi fungsi ini tidaklah
cukup. Di saat lain kita membutuhkan korektif, yang tujuannya tetap pada
pengembangan kekuatannya sendiri untuk mengatasi masalahnya.
Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya Proses Bimbingan dan
Penyuluhan di Sekolah menjelaskan tentang fungsi-fungsi bimbingan disekolah
adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Preventif (pencegahan). Artinya merupakan usaha pencegahan terhadap
timbulnya masalah. Dalam fungsi ini bagi para siswa agar terhindar dari berbagai
3 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Prehalindo, 2001), h. 114.
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masalah yang dapat menghambat perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi
sebagai pencegahan dapat berupa program orientasi, program bimbingan karier,
inventaris data dan sebagainya.
2. Fungsi Penyaluran, agar para siswa yang dibimbing dapat berkembang secara
optimal, siswa perlu di bantu mendapatkan kesempatan penyaluran pribadinya
masing-masing. Dalam fungsi penyaluran ini layanan yang dapat diberikan,
misalnya layanan memilih jurusan yang tepat, menyusun program belajar,
pengembangan bakat dan minat, serta perencanaan kariernya.
3. Fungsi Penyesuaian. Fungsi penyesuaian dalam layanan bimbingan adalah
membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dan lingkungannya. Dengan
demikian timbul kesesuaian antara pribadi siswa dan sekolah. Kegiatan dalam
layanan fungsi ini dapat berupa orientasi sekolah dan kegiatan-kegiatan
kelompok.
4. Fungsi Perkembangan. Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan yang
diberikan guna membantu para siswa dalam mengembangkan keseluruhan
pribadinya secara terarah dan mantap. Dalam hal ini fungsi yang dipandang
positif dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian siswa dapat mencapai
perkembangan kepribadiannya secara optimal.4
Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani dalam bukunya Bimbingan dan Konseling di
Sekolah mengatakan bahwa fungsi bimbingan di sekolah adalah sebagai berikut:
4Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyluhan di Sekolah, (Cet I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 8-9.
14
1. Memperhatikan peserta didik. Telah diketahui bahwa bimbingan itu menyangkut
semua usaha-usaha pendidikan. Tugasnya memberikan bantuan kepada seseorang
dalam usaha memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialaminya, ini berarti bahwa
fungsi pokok daripada bimbingan dan konseling adalah untuk menolong individu-
individu yang mencari dan membutuhkan bantuan.
2. Mendekatkan hubungan sekolah dan masyarakat. Sekolah tidak dapat dipisahkan
dari masyarakat. Sebab, diantara keduanya terjalin hubungan timbal balik. Oleh
sebab itu, dalam rangka pelaksanaan bimbingan diperlukan suatu hubungan saling
mengerti dan saling membantu antara sekolah  dengan orang tua peserta didik,
perusahaan-perusahaan, lembaga-lembaga sosial, organisasi masyarakat dan
sebagainya.
3. Membantu individu kearah pekerjaan yang sesuai. Bimbingan yang diberikan
guru kepada peserta didik tidak saja terbatas pada membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan tetapi juga menyangkut masalah melanjutkan kesekolah dan memilih
jabatan.5
Andi Mappiare dalam bukunya Pengantar Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, mengemukakan tiga fungsi program bimbingan dan konseling di sekolah,
yaitu:
1. Fungsi penyaluran (distributive); yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberian
bantuan kepada peserta didik dalam memilih kemungkinan-kemungkinan dan
kesempatan yang terdapat dalam lingkungan sekolah.
5Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 16-20.
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2. Fungsi Pengadaptasian (adaptive); yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberian
bantuan kepada staf sekolah (terutama guru-guru) agar dapat mengadaptasikan
perilaku mendidik staf sekolah.
3. Fungsi Penyesuaian (adjustive); yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberian
bantuan kepada peserta didik agar mereka mempelajari penyesuaian pribadi dan
maju secara optimal dalam peerkembangan pribadinya.6
C. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Menurut Priyatno, tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu
individu membuat pilihan-pilihan, penyesuaian-penyesuaian dan interpretasi-
interpretasi dalam hubungannya dengan situasi-situasi tertentu.7
Sedangkan menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi, merumuskan enam tujuan
bimbingan dan konseling, yaitu:
a. Mengatasi kesulitan dalam belajarnya, sehingga memperoleh prestasi belajar yang
tinggi.
b. Mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang dilakukan pada
saat proses belajar mengajar berlangsung dan dalam hubungan sosial.
c. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan kesehatan jasmani.
d. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan studi.
6Drs. Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1984), h. 213.
7Priyatno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Cet I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 112.
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e. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan perencanaan dan
pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka tamat.
f. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah sosial
emosional di sekolah yang bersumber dari sikap murid yang bersangkutan
terhadap dirinya sendiri, lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.8
Jika diperhatikan sepintas lalu, sangat sulit bagi kita membedakan antara
fungsi dan tujuan bimbingan dan konseling. Tetapi demikianlah adanya antar satu
unsur dalam bimbingan dan konseling saling berhubungan dengan unsur lain. Namun,
jika kita kembali memilah keduanya maka akan didapati perbedaan tersebut. Fungsi
bimbingan dan konseling lebih bersifat aplikatif pada diri individu, sedangkan tujuan
bimbingan dan konseling menanamkan adanya perubahan kearah tingkat kehidupan
yang lebih baik. Dengan kata lain tujuan bimbingan dan konseling dapat terwujud
apabila terlaksana seluruh fungsi-fungsi bimbingan dan konseling.
D. Pengertian Kesulitan Belajar
Berbicara tentang belajar, maka pemikiran tertuju pada pengalaman sehari-
hari yang menyangkut belajar dengan berhasil, lancar dan tidak banyak mengalami
hambatan, materi pelajaran mudah di mengerti dan tersimpan dengan baik dalam
ingatan sehingga dapat diingat kembali bila dibutuhkan dan dikehendaki. Dengan
kata lain bila mendapat ransangan bahan yang demikian itu cepat dan tepat
diproduksikan dari ingatan.
8Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Depdikbud RI, 1994), h. 61.
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Sebaliknya sering didapatkan proses belajar yang gagal, tidak lancar dan
mengalami banyak hambatan atau kesulitan dan apa yang dipelajari sukar atau lambat
di mengerti. Dewasa ini yang sangat mengundang perhatian bagi masyarakat pada
umumnya dan para pendidik khususnya adalah masalah kesulitan belajar. Dengan
demikian kesulitan belajar terdiri dari dua istilah yaitu “kesulitan dan belajar”.
Menurut Ambo Enre Abdullah “kesulitan sendiri merupakan suatu kondisi
yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai suatu tujuan,
sehingga diperlukan usaha yang lebih giat untuk mengatasi hambatan”.9
Sedangkan pengertian belajar menurut para ahli, sebagai berikut:
Slameto mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.10
Crombach mengemukakan bahwa belajar adalah tidak lain dari pada
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.11
Dengan demikian belajar adalah suatu proses untuk mencapai perubahan
tingkah laku dalam bentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan yang menjadi
miliknya.
9Ambo Enre Abdullah, Prinsip-prinsip Layanan Bimbingan Belajar, (Bagian Penerbitan
IKIP: Ujung Pandang, 1986), h. 2.
10Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet III; Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 2.
11Ambo Enre Abdullah, op. cit., h. 2.
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Terlepas dari pengertian belajar di atas, maka selanjutnya dikemukakan
pengertian belajar sebagai berikut:
Morgan seperti dikutip oleh Ngalim Purwanto bahwa, belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman.12
Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Belajar mengemukakan,
bahwa :
Belajar adalah suatu perubahan pada diri individu sebagai akibat atau hasil
interaksi antara individu dengan lingkungannya yang menjadikannya
mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi untuk hidup secara wajar dalam
lingkungannya.13
Dari defenisi belajar, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan
terus menerus melalui berbagai macam aktivitas untuk mendapatkan pengetahuan
baru yang mengarahkan kepada perubahan tingkah laku serta dapat berinteraksi
dengan lingkungan sekitar.
Selanjutnya Koestoer Partowisastro dan A. Adi Suparto, mengatakan bahwa :
Kesulitan belajar adalah suatu masalah belajar yang timbul kalau seorang siswa
tidak memenuhi harapan-harapan yang diisyaratkan kepadanya oleh sekolah,
baik harapan-harapan yang ada dalam pandangan atau tanggapan dari para guru
dan kepala sekolah.14
12 M. Ngalim  Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Remaja Rosda Karya Offset, 1998), h. 84.
13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet I;  Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 61.
14Kastoer Partowisastro dan A. Adi Suparto, Diagnosa Dan Pemecahan-Pemecahan
Kesulitan Belajar, (Cet. I, Jilid I; Jakarta : Erlangga, 1986), h. 46.
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Sementara itu, Ischak SW dan Wajri R dalam bukunya Program Remedial
dalam Proses Belajar Mengajar dikemukakan bahwa:
Kesulitan belajar adalah suatu kenyataan yang menunjukkan adanya kesulitan
siswa–siswi/peserta didik dalam memahami serta menguasai bahan pelajaran
yang diajarkan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan . 15
Dari pengertian di atas, maka penulis menarik suatu kesimpulan bahwa
kesulitan belajar merupakan suatu masalah yang dialami oleh siswa dalam proses
belajarnya yang ditandai dengan menurunnya prestasi belajar yang dicapainya,
sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai secara maksimal.
Pada kenyataannya, kegiatan belajar disekolah tidak selamanya berjalan
dengan mulus, namun sering ada hal-hal yang mengakibatkan terjadinya ketidak
berhasilan atau minimal menjadi gangguan dalam pencapaian tujuan proses belajar
mengajar yang diharapakan. Hambatan–hambatan tersebut sering sekali berusaha
untuk dihindari namun kadang-kadang diluar batas kemampuan manusia untuk
menghindarinya. Adapun besar kecilnya hambatan itu, adalah sangat relatif,
tergantung dari sudut pandang mana orang mengemukakannya.
Adapun bentuk-bentuk kesulitan belajar itu antara lain adalah kesulitan dalam
membaca buku-buku/literatur, kesulitan dalam mengatur waktu belajar, memahami
penjelasan guru, belajar secara individu maupun kelompok, dan sebagainya.
Kesulitan-kesulitan semacam ini tidak sedikit yang berakibat kegagalan siswa dalam
studinya.
15Ischak dan Wajri R, Program Remedial Dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet II, Ed I;
Yogyakarta: Liberty, 1987), h. 69.
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Dengan demikian, kesulitan belajar siswa adalah salah satu aspek yang
sifatnya negatif karena dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran,
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demikian kesulitan itu dapat juga membawa dampak yang sifatnya positif, yaitu
apabila kesulitan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pijakan yang melahirkan
semangat baru dalam usaha yang lebih giat untuk meraih kesuksesan yang lebih
tinggi.
Menurut Abidin Syamsuddin bahwa, seorang siswa dapat dipandang atau
dapat diduga mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan menunjukkan
kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan belajarnya.16
Kegagalan-kegagalan tersebut di atas, lebih lanjut didefinisikan oleh Burton
sebagai berikut:
1. Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas-batas waktu tertentu yang
bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan
(level of mastery) minimal dalam pelajaran tertentu, seperti yang telah ditetapkan
oleh orang dewasa atau guru.
2. Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai
penguasaan (level of mastery) yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan
(continuity) pada tingkat pelajaran berikutnya.17
Dari beberapa defenisi di atas, nampak bahwa seorang siswa diduga
mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf
kualifikasi dari hasil proses belajarnya dalam batas waktu tertentu.
16Abidin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Cet. II; Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1996), h.207.
17Slameto, op. cit., h. 50.
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E. Faktor–Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun kesulitan belajar juga
dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti kesukaan berteriak-
teriak didalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan
sering minggat dari sekolah.
Secara garis besarnya, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar
terdiri atas dua macam, yakni :
1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam
diri siswa sendiri
2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadan yang datang dari luar diri
siswa.18
Penulis lebih lanjut menguraikan faktor-faktor tersebut sebagai berikut :
a. Faktor Intern
Faktor intern terdiri dari:
a. faktor biologis.
b. Faktor psikologis.
c. Faktor kelelahan.
Dan satu persatu akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Faktor Biologis
18Abidin Syamsuddin Makmun, op. cit., h.165.
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Kondisi fisiologis pada umunya sangat berpengaruh terhadap belajarnya
seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan, faktor ini meliputi:
1. Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat,
kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
gangguan–gangguan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Agar seseorang
dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya
tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan
tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga dan rekreasi.
Dari uraian tersebut diatas, penulis menyimpulkan bahwa siswa akan
mengalami kesulitan belajar apabila kesehatannya terganggu atau sakit.
Seseorang yang mengalami gangguan kesehatan akan mengakibatkan
siswa malas untuk belajar karena daya konsentrasinya hilang, mudah
capek disebabkan daya tahan tubuhnya lemah.
2. Cacat Tubuh
24
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan, karena cacat merupakan
hambatan-hambatan dalam proses belajar mengajar. Olehnya itu siswa
yang mengalami cacat tubuh akan mengalami kesulitan dalam proses
belajarnya. Cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki, patah tangan,
lumpuh, dan lain-lain.
Dari uraian tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa cacat
tubuh merupakan faktor-faktor penghambat dalam belajar sebab anak
tidak dapat menerima pelajaran sebagaimana mestinya, melainkan ia
harus belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu
agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.19
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan kejiwaan
atau psikis. Faktor ini sangat penting bagi perkembangan anak secara utuh
terutama terhadap perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Faktor psikis sering menjadi penghambat bagi kemajuan anak dalam proses
belajarnya. Beberapa psikologis yang utama akan dikemukakan disini secara
singkat adalah :
1. Intelegensi
Intelegensi atau kecerdasan sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan
siswa dalam belajar, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi
19 Slameto, op. cit., h.54-55
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yang rendah. Tetapi siswa yang mempunyai intelegensi yang tinggi belum
tentu berhasil dalam belajarnya, hal ini disebabkan karena belajar adalah
suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor di
antara faktor yang lain.
Jika faktor lain itu bersifat menghambat/berpengaruh negatif terhadap
belajar, maka siswa gagal dalam belajar. Siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, artinya
dapat menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajarnya. (faktor jasmani, psikologis, keluarga,
masyarakat, sekolah) memberi pengaruh positif
Dari uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa siswa yang
mempunyai intelegensi yang  tinggi akan lebih berhasil dibanding dengan
siswa yang mempunyai intelegensi yang rendah. Kesulitan belajar tidak
hanya menimpa siswa berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh
siswa yang berkemampuan tinggi disebabkan oleh berbagai faktor.
2. Bakat
Bakat merupakan potensi dasar yang dibawa sejak lahir karena setiap
individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Bakat adalah faktor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Oleh karena itu siswa yang
mempunyai bakat dalam mempelajari sesuatu maka ia tidak akan mengalami
kesulitan sebaliknya siswa yang tidak punya bakat dalam suatu pelajaran pasti ia
mengalami kesulitan.20
20 Ibid.,h. 57.
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Mengacu dari uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa bakat
merupakan salah satu faktor penyebab kesulitan belajar, karena yang dipelajari tidak
sesuai dengan bakat yang dimilikinya.
3. Minat
Minat sangat mempengaruhi proses hasil belajar. Kalau seseorang
tidak berminat untuk mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan bahwa dia akan
berhasil dengan baik, sebaliknya kalau seseorang mempelajari  sesuatu  dengan penuh
minat, maka dapat diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik.
Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa ada tidaknya minat
terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara siswa dalam mengikuti pelajaran dan
ia tidak bersungguh-sungguh mempelajarinya sehingga menyebabkan siswa
mengalami kesulitan belajar, karena siswa itu tidak mempunyai minat terhadap
pelajaran tersebut.
4. Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang mendasari dan mempengaruhi
setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.21
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau mempunyai motivasi untuk
berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan/ menunjang belajar.
Setiap siswa harus memiliki motivasi yang kuat agar berhasil
di dalam belajarnya, sebaliknya siswa yang motivasinya kurang/lemah maka akan
kurang pula semangat belajar, hal ini tampak karena siswa acuh tak acuh, mudah
putus asa dan perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran.
21Ibid., h. 58.
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Dari uraian tersebut di atas, maka penulis  menyimpulkan
bahwa motivasi menjadi faktor kesulitan belajar apabila siswa punya motivasi kurang
untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.
c. Faktor Kelelahan
Kelelahan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
belajar, hal ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu jadi hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada
bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah
otak kehabisan daya untuk bekerja.22
Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa kelelahan itu sangat
mempengaruhi belajar, agar siswa dapat belajar dengan baik maka harus menghindari
jangan sampai kelelahan dalam belajar sehingga perlu di usahakan kondisi yang
bebas dari kelelahan.
b. Faktor Ekstern
Setelah menguraikan faktor penyebab kesulitan belajar dari dalam diri
siswa, maka penulis akan menguraikan faktor penyebab kesulitan belajar dari luar diri
siswa. Faktor ekstern juga banyak mempengaruhi proses belajar siswa, bahkan
gangguan dari luar diri inilah yang lebih banyak mempengaruhi dalam proses belajar
tersebut. Oleh karena itu, penulis akan menguraikan bagian-bagian dari faktor ini,
sebagai berikut:
22Ibid., h. 59.
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a. faktor Keluarga
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Keluarga merupakan pusat pendidikan utama dan pertama dapat juga sebagai
faktor penyebab kesulitan belajar, yang termasuk dalam faktor ini adalah:
1) cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap proses belajar
anaknya. Menurut Sutjipto Wiriwidjojo dalam bukunya belajar dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, mengemukakan bahwa:
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang
sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa,
negara dan dunia.23
Melihat pernyataan di atas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan
keluarga dalam pendidikan dengan cara mendidik anaknya sangat berpengaruh
terhadap belajarnya. Jadi orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan
anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh, tidak memperhatikan sama sekali akan
kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktunya, tidak
menyediakan/ melengkapi alat belajarnya. Hal ini dapat menyebabkan anak
mengalami kesulitan atau tidak berhasil dalam studinya karena orang tuanya terlalu
sibuk dengan pekerjaan mereka sehingga tidak memperhatikan lagi kepentingan anak.
Disinilah peranan orang tua untuk membantu anak yang mengalami kesukaran-
kesukaran dengan memberikan belajar yang sebaik-baiknya, tentu saja keterlibatan
orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut.
2) suasana Rumah
23Ibid., h. 61.
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Suasana rumah merupakan kejadian yang sering terjadi didalam keluarga
dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh /ramai atau semrawut
tidak akan memberikan ketenangan kepada anak yang belajar karena konsentrasinya
hilang sehingga sukar untuk belajar.
Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok antara anggota keluarga
menyebabkan anak tidak betah/bosan tinggal di rumah akibatnya anak jadi kacau
untuk belajar, suasana merupakan faktor yang sangat penting, oleh karena itu,
haruslah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram agar anak dapat belajar
dengan baik.
3) keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor penyebab kesulitan
belajar, oleh karena itu penulis akan menguraikan dampak yang ditimbulkan oleh
faktor ekonomi.
Keadaan ekonomi keluarga dapat dikategorikan dua macam, keadaan ekonomi
keluarga yang miskin akan menimbulkan kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi
akibatnya kesehatan anak terganggu, kurang alat-alat untuk belajar, kurang biaya
yang disediakan oleh orang tua mereka, tidak mempunyai tempat belajar yang baik.
Sebaliknya keluarga yang kaya raya akan menimbulkan anak yang segan belajar
karena terlalu banyak bersenang-senang, dan orang tua sering memanjakan anaknya
karena orang tua terlalu kasihan pada anaknya dan tak sampai hati memaksanya
untuk belajar. Hal ini dapat menyebabkan anak malas belajar.
b. faktor Sekolah
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Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar
guru, faktor alat, kondisi gedung, kurikulum, waktu sekolah dan disiplin kurang,
faktor mass media dan lingkungan sosial. Berikut
1) guru, guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila:
a) guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang digunakan atau
dalam mata pelajaran yang dipegangnya. Hal ini bisa saja terjadi karena vak yang
dipegangnya kurang sesuai, hingga kurang menguasai lebih-lebih kalau kurang
persiapan, sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar di mengerti oleh murid-
muridnya.
b) hubungan guru dengan murid kurang baik. Hal ini bermula pada sifat dan sikap
guru yang tidak disenangi oleh murid-muridnya, seperti :
- Kasar, suka marah, suka mengejek, tak pernah senyum, tak suka membantu anak,
suka membentak, dan lain-lain.
- Tak pandai menerangkan, sinis, sombong.
- Menjengkelkan, tinggi hati, pelit dalam memberi angka, tak adil, dan lain-lain.
Sikap-sikap guru seperti ini  tidak disenangi murid, sehingga menghambat
perkembangan anak dan mengakibatkan hubungan guru dengan murid tidak baik.
c) guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. Hal ini bisa terjadi
pada guru yang masih muda yang belum berpengalaman hingga belum dapat
mengukur kemampuan murid-murid, sehingga hanya sebagian kecil murudnya
dapat berhasil dengan baik.
d) guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitanh belajar. Misalnya
dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan anak-anak, dan sebagainya.
e) metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar antara lain:
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- Metode mengajar yang mendasarkan diri pada latihan mekanis tidak didasarkan
pada pengertian.
- Guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga yang memungkinkan
semua alat inderanya berfungsi.
- Metode mengajar yang menyebabkan murid pasif, sehingga anak tidak ada
aktivitas. Hal ini bertentangan dengan dasr psikologis, sebab pada dasarnya
individu itu makhluk dinamis.
- Metode mengajar tidak menarik, kemungkinan materinya tinggi, atau tidak
menguasai bahan.
- Guru hanya menggunakan satu metode saja dan tidak bervariasi. Hal ini
menunjukkan metode guru yang sempit, tidak mempunyai kecakapan diskusi,
tanya jawab, eksperimen, sehingga menimbulkan aktivitas murid dan suasana
menjadi hidup.
2) faktor alat
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak
baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum, kurangnya alat laboratorium akan
banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar. Kemajuan teknologi membawa
perkembangan pada alat-alat pelajaran/pendidikan, sebab yang dulu tidak ada
sekarang menjadi ada. Misalnya: Mikroskop, gelas ukuran, teleskop, dan lain-lain.
Timbulnya alat-alat itu akan menentukan:
a) perubahan metode mengajar guru.
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b) segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran anak didik.
c) memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak.
Tiadanya alat-alat itu guru cenderung menggunakan metode ceramah yang
menimbulkan kepasifan bagi anak didik, sehingga tidak mustahil timbul kesulitan
belajar.
3) kondisi Gedung
Terutama ditujukan pada runag kelas/ruangan tempat belajar anak. Ruangan
harus memenuhi sayarat-syarat kesehatan seperti:
a) ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, sinar
dapat menerangi ruangan.
b) dinding harus bersih, putih, tidak terlihat kotor.
c) lantai tidak becek, licin atau kotor.
d) keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian.
4) kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.
Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima,
menguasai dan mengembangkan bahan  pelajaran itu. Jelaslah bahwa pelajaran itu
mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik
terhadap belajar.24
Kurikulum yang kurang baik, misalnya:
a) bahan-bahannya terlalu tinggi.
b) pembagian bahan tidak seimbang.
24Ibid., h. 65.
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c) adanya pendataan materi.
Hal-hal itu akan membawa kesulitan belajar bagi murid-murid. Sebaliknya
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa kesuksesan dalam
belajar.25
5) disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah
dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam
mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam
pekerjaan administrasi dan kebersihan kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain.
Kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya
dan kedisiplinan tim Bimbingan dan Konseling dalam pelayanannya kepada siswa.
Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin didalam
belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah
guru beserta staf yang lain disiplin.
c. faktor mass media dan lingkungan sosial
1) faktor mass media meliputi bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku-buku
komik yang ada disekeliling kita. Hal itu akan menghambat belajar apabila
anak terlalu banyak yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa akan tugasnya
belajar.
2) lingkungan Sosial
25M. Mulyono, Psikologi Pendidikan, (Cet I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 245.
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a) teman bergaul, pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam
jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah,
maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan
dengan anak yang tidak sekolah. Kewajiban orang tua adalah mengawasi
mereka serta mencegahnya agar mengurangi pergaulan dengan mereka.26
b) lingkungan Tetangga
Corak kehidupan tetangga, misalnya suka main judi, minum arak.
Menganggur, pedagang, dan lain-lain akan mempengaruhi anak yang
bersekolah. Minimal tidak ada motivasi bagi anak untuk belajar. Sebaliknya
jika tetangga terdiri dari pelajar, mahasiswa, dokter, insinyur, dosen akan
mendorong semangat belajar anak.
c) aktivitas dalam Masyarakat
Terlalu banyak berorganisasi, kursus ini itu, akan menyebabkan belajar anak
menjadi terbengkalai. Orang tua harus mengawasi agar kegiatan ekstra di luar
belajar dapat diikuti tanpa melupakan tugas belajarnya. Dengan kata lain
belajarnya sukses dan kegiatan lain dapat berjalan.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab kesulitan belajar itu
karena:
26Slameto, op. cit., h. 67.
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1. Sebab-sebab individu, artinya tidak ada dua orang yang mengalami kesulitan
belajar itu sama persis penyebabnya walaupun jenis kesulitannya sama.
2. Sebab-sebab yang kompleks, artinya seorang mengalami kesulitan belajar karena
sebabnya bermacam-macam.s
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Subjek Penelitian
1. Populasi
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan suatu langkah
yang sangat penting, karena dalam populasi tersebut diharapkan adanya sejumlah data
yang berguna bagi pemecahan masalah. Dalam suatu penelitian, biasanya peneliti
melihat secara keseluruhan objek. Itulah dinamakan penelitian populasi. Tetapi
peneliti kadang-kadang hanya melihat sebagian objek yang akan mewakili secara
keseluruhan ini dinamakan sampel.
Adapun pengertian populasi menurut pendapat para ahli sebagai berikut:
Menurut S. Margono, mengemukakan pengertian populasi adalah:
Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian.1
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen-
elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.2
1S. Margono, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.118.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX; Jakarta:
Rineka Cipta, 1993 ), h. 102.
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Selanjutnya Sugiono mengemukakan bahwa populasi adalah daerah
generalisasi yang terdiri dari objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari secara mendetail.3
Dengan melihat pengertian populasi di atas, maka yang menjadi populasi
adalah keseluruhan objek yang akan diteliti serta mempunyai satu sifat yang sama,
dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kabupaten Soppeng yang berjumlah 80 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek dalam penelitian
sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan dalam penelitian yang tentunya
berlaku bagi seluruh populasi yang ada.
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sampel adalah
Kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut
disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti, dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.4
Menurut S. Margono mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian dari
populasi, sebagai contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara
tertentu.5
Berdasarkan dari pengertian di atas, maka jelaslah bahwa sampel merupakan
sebagian objek populasi yang dapat diteliti. Adapun tujuan penentuan sampel adalah
3 Sugiono,Metode Penelitian Admistrasi ( Ed. III; Bandung: Alfataba, 1994 ), h. 57.
4 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 104.
5 S. Margono, op. cit., h. 21.
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untuk memperoleh keterangan mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya
sebagian dari populasi.
Dalam penerapan sampel ada beberapa macam bentuk yang ditempuh. Salah
satunya adalah teknik random sampling dengan cara mengambil secara acak 30 orang
dari 80 orang siswa, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel dalam penelitian ini.
B. Instrumen Pengumpulan Data
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui validitas
atau objektivitas penelitiannya. Instrumen tersebut akan menjangkau semua variabel
penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-sumber data secara akurat. Agar
tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka instrumen penelitian harus difungsikan
semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat kepercayaan terhadap
data itu.
1. Pedoman wawancara
Kegiatan penelitian selain pedoman observasi, maka pedoman wawancara
sangat efektif sebagai pedoman menerima informasi yang dilakukan secara dialogis.
Maka, didalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara
sebagai upaya penulis untuk memperoleh data dari informan atau yang mempunyai
kapabilitas pengetahuan atau minimal yang memiliki pengetahuan tentang masalah
yang dikaji.
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2. Angket
Angket adalah satu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan sejumlah
pertanyaan tertulis kepada responden, dalam hal ini yang menjadi responden adalah
siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut dijawab oleh responden sesuai dengan
alternative jawaban yang tersedia
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data sebagai bahan pembahasan dalam skripsi
ini, maka pengumpulan data tersebut melalui prosedur tertentu, hal mana merupakan
tata tertib pelaksanaan mengerjakan sesuatu. Oleh karena itu, prosedur pengumpulan
data dalam penelitian ini melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menetapkan Objek atau Pokok Persoalan
Perlu dipahami bahwa tidak satu pun penelitian ilmiah yang dilaksanakan
tanpa adanya suatu pokok persoalan atau objek yang telah ditetapkan. Tanpa adanya
pokok persoalan tersebut, maka suatu penelitian tidak mungkin dapat dilaksanakan.
Karena itu, Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa:
Penetapan objek tidak hanya berarti memberi isi dan meletakkan arah untuk
kegiatan-kegiatan dalam penyelenggaraan research, tetapi yang tidak kurang
pentingnya adalah/dalam banyak hal objek yang mendiktekan metodologi
tertentu yang khususnya dipandang cocok untuk memecahkan persoalan.6
Demikian pula dengan penelitian ini penulis telah menetapkan pokok
persoalan atau objek penelitian sebagaimana dikemukakan pada uraian bab pertama.
6Sutrisno Hadi, Statistik (Jilid III; Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
1987), h.8.
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2. Membatasi Objek atau Pokok Persoalan
Setelah menetapkan pokok persoalan yang akan diteliti, maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah membatasi objek atau pokok persoalan. Hal
ini dimaksudkan adalah membatasi luasnya serta memberikan formulasi-formulasi
yang tegas terhadap pokok persoalan tersebut. Penegasan mengenai batasan objek
yang akan diteliti itu dapat berfungsi untuk menjadi pedoman kerja, agar terhindar
dari kesimpangsiuran masalah. Penegasan mengenai pokok persoalan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada uraian bab pertama dan sub bab rumusan masalah.
3. Mengumpulkan Data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari data yang
bersumber dari keputusan serta data yang bersumber dari lokasi penelitian, dengan
kata lain bahwa data yang dibutuhkan adalah teori yang bersumber dari buku-buku
atau literatur yang berhubungan dengan pokok masalah, yang nantinya didukung oleh
kenyataan-kenyataan yang terdapat pada lokasi penelitian. Oleh karena itu, maka
dalam pengumpulan data ini melalui dua cara yaitu:
1) Metode interviuw yaitu penulis mengumpulkan data dengan mewawancarai
siswa MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2) Angket yaitu pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan tertulis yang
harus dijawab oleh responden secara tertulis juga.
D.  Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis mengolah data
tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisis data yang berasal dari hasil angket akan digunakan teknik
kualitatif deskriptif untuk memperoleh gambaran tentang nilai rata-rata, media,
maupun persentase dan sebagainya.
2. Sedangkan untuk menganalisis data yang berasal dari hasil wawancara akan
digunakan teknik berpikir deduktif, induktif dan komparatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Selayang Pandang tentang Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
1. Sejarah Berdiri MI Guppi Lisu
MI (Madrasah Ibtidaiyah) Guppi Lisu adalah salah satu lembaga pendidikan
Islam formal di bawah Yayasan Guppi Kabupaten Soppeng. Berdirinya madrasah ini
atas inisiatif tokoh masyarakat dan unsur pemerintah di Kecamatan Lalabata atas
permintaan masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan yang berlandaskan ajaran
Islam. Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu ini berdiri sejak tahun 1973 yang lokasinya
ada di Lisu Kelurahan Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Adapun dasar pertimbangan pada awal pendirian Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu adalah seperti yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang menyatakan:
1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan di dalam diri masyarakat yang ketika itu
masih asing baginya tentang agama Islam.
2. Sangat dibutuhkannya proses pendidikan Islam yang mampu memberikan
pengetahuan dan pendidikan keagamaan masyarakat yang pengetahuan dan
pemahaman keagamaannya pada masa itu masih tergolong sangat minim.1
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan proses belajar mengajar yang secara formal, membina
1Abd. Rahman, S.Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, wawancara di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 19 Desember 2010.
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pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan, yakni pendidikan Islam.
Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dari berbagai variasi. Di samping yang
bersifat umum seperti masjid, terdapat pula lembaga-lembaga pendidikan Islam yang
bersifat formal yang mencerminkan kekhasan orientasinya. Secara umum pada abad
keempat Hijriyah dikenal beberapa sistem pendidikan Islam.2
Penerapan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu menurut Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu adalah bahwa di madrasah ini untuk pelajaran
umum, mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional atau dengan kata lain pelajaran
umum di MI sama dengan pelajaran umum di sekolah-sekolah negeri di bawah
naungan Dinas Pendidikan Nasional sederajat SD. Sedangkan pelajaran agama
mengacu pada kurikulum madrasah atau kurikulum pendidikan yang disempurnakan
di bawah naungan Kementerian Agama.3
Sedangkan susunan atau struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu dapat dilihat pada bagan berikut :
2Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Logos, Wacana Ilmu,
1999), h. 51
3Abd. Rahman, S.Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara, di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 19 Desember 2010.
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BAGAN
STRUKTUR MADRASAH IBTIDAIYAH GUPPI LISU KECAMATAN
LALABATA KABUPATEN SOPPENG 2010 – 2011
Keterangan :
: Hubungan Pembinaan
: Hubungan Konsultasi
Sumber   : Hasil survey pada Kantor MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng terlihat pada tanggal 19 Desember 2010.
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Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu didirikan untuk melengkapi lembaga-
lembaga pendidikan umum yang telah lama berdiri, untuk menciptakan perimbangan
dalam ikut mewarnai pendidikan anak remaja, sehingga keintelektualan mereka
senantiasa diwarnai oleh nilai-nilai etika Islam. Lebih jauh, jika ditelusuri tentang
latar belakang dari Madrasah Ibtidaiyah Guppi ternyata memang mempunyai alasan
yang cukup mendasar, yaitu :
1. Untuk menambah sumber daya pendidikan yang telah ada, guna ikut menampung
anak didik yang semakin besar di Kelurahan Ompo Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng.
2. Menempatkan satu-satunya lembaga pendidikan Islam modern di Kelurahan
Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang berorientasi kepada
pendidikan Islam.
3. Mengimbangi perkembangan mental jasmani dan rohani dari pendidikan yang
diperoleh di sekolah-sekolah umum yang ada, karena adanya porsi pemberian
pendidikan agama yang besar.4
Demikianlah hal-hal yang mendasari berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Adanya orientasi awal yang
mendasari pendirian madrasah tersebut, tentunya akan mempunyai dampak yang
positif bagi perkembangan dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam dalam
upaya menciptakan manusia-manusia yang mempunyai manfaat, baik bagi dirinya,
agama dan masyarakatnya.
4Abd. Rahman, S.Ag. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 19 Desember 2010.
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Animo masyarakat di sekitar MI Guppi Lisu untuk menyekolahkan putra-
putrinya di madrasah tersebut setiap tahunnya semakin bertambah. Hal ini dapat
dilihat perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahun yang semakin meningkat.
2. Keadaan Siswa
Di bawah ini jumlah siswa dalam 5 tahun terakhir ini, yaitu mulai tahu 2006 -
2011 :
Tabel 1
Jumlah Siswa MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
Tahun 2006 - 2011
No Tahun Jumlah Siswa Jumlah
Putra Putri
1
2
3
4
5
2006 – 2007
2007 – 2008
2008 – 2009
2009 – 2010
2010 - 2011
10
12
15
17
37
12
14
17
15
49
22
26
32
32
86
Sumber Data : Kantor MI Guppi Lisu, tanggal 11 Maret 2011.
Data di atas menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya ke sekolah madrasah semakin bertambah. Di sini penulis melihat adanya
perubahan paradigma berpikir masyarakat. Pada beberapa dasawarsa yang dulu,
orang menganggap madrasah sebagai sekolah tingkat kedua, kalau anaknya tidak bisa
masuk ke sekolah negeri, baru mereka masukkan ke madrasah. Sekarang masyarakat
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sudah mulai menyadari akan pentingnya pendidikan agama pada anak, dan itu hanya
mereka dapatkan kalau mereka menyekolahkan anaknya di madrasah.
Siswa MI Guppi Lisu sebagai peserta didik pada lembaga pendidikan
tersebut merupakan obyek pendidikan yang harus dididik dan dibina. Karena itu, guru
sebagai pendidik diharapkan dapat membinanya untuk mengembangkan potensi yang
ada pada mereka.
Sedangkan untuk pembagian jumlah siswa MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan kelas masing-masing dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kabupaten Soppeng
berdasarkan pembagian Kelas, Tahun Akademik 2010 - 2011
No Kelas Jenis kelamin Total
Laki-laki Perempuan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
I
II
III
IV
V
VI
8
7
6
5
6
5
10
10
7
5
5
6
18
17
13
10
11
11
Total 37 43 80
Sumber Data: Kantor MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, 11
Maret 2011
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3. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan.
Tugas guru yang paling utama adalah mendidik dan mengajar. Sebagai seorang guru,
ia merupakan perantara yang aktif antara siswa dan ilmu pengetahuan, sedangkan
sebagai pendidik, guru merupakan medium yang aktif antara siswa dengan falsafah
negara serta kehidupan masyarakat dengan segala macam ragamnya.
Guru juga bertindak sebagai perantara aktif dalam mengembangkan pribadi
siswa serta mendekatkan mereka kepada pengaruh-pengaruh yang baik dan
menjauhkan pengaruh-pengaruh yang tidak baik.
Sebagai pendidik dan pengajar, guru wajib memiliki segala sesuatu yang
erat hubungannya dengan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Guru wajib
memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik mengaktifkan siswa, teknik bertanya,
metode mengajar, cara berkomunikasi dengan orang lain, menjadikan dirinya sebagai
contoh manusia yang taqwa serta harus pula sehat jasmani dan rohaninya.
MI Guppi Lisu dewasa ini memiliki guru sebagai tenaga pengajar yang
berkompetensi, profesional dan dapat bertanggung jawab karena sudah banyak
berkualifikasi Sarjana dan diploma dari berbagai perguruan tinggi, seperti UIN dan
UNM.
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Adapun keadaan guru-gurunya secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Keadaan Guru MI Guppi Lisu 2010 – 2011
No. Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
Abd. Rahman, S.Ag
Anwar, A.Ma
Rohani, A.Ma
Sri Rahmini, A.Ma
Sri Maryanti, S.Pd.I
Marwati, S.Pd.I.
Hasna, S.Pd.I
Nurbaya, A.Ma.
Sumarni, A.Ma.
Jamila, A.Ma.
St. Afiah, A.Ma.
L
L
P
P
P
P
P
P
P
P
P
S1
D2
D2
D2
S1
S1
S1
D2
D2
D2
D2
Kepala Madrasah
Wakamad/BP
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru MP
Guru MP
Guru MP
Sumber: Kantor MI Guppi Lisu, Tanggal 12 Maret 2011
Jika diperhatikan tingkat akademika guru di MI Guppi Lisu di atas, dapat
dikatakan bahwa jika bercermin dari tingkat pendidikan terakhir para gurunya dapat
dikatakan bahwa kualitas siswanya baik. Namun yang paling menentukan baiknya
siswa secara keseluruhan adalah tingkah laku mereka dalam kehidupan sosial sehari-
hari. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat aktualisasi dan aplikasi pelaksanaan
akhlak yang telah dipelajari oleh siswa MI Guppi Lisu ini, akan terlihat pada
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sejauhmana pula pemahaman mereka terhadap materi aqidah akhlak yang mereka
pelajari dan terima dari gurunya.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya
sarana dan prasarananya, karena kedua hal tersebut mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar di suatu madrasah.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu madrasah dimaksud adalah
segala perlengkapan yang digunakan dalam pengajaran di madrasah, baik secara
langsung, maupun tidak langsung digunakan dalam usaha memperlancar tujuan
belajar mengajar di kelas, sarana yang lengkap akan menjamin pencapaian tujuan
pengajaran dan sarana prasarana meliputi tanah dan bangunan serta perabot
madrasah. Adapun sarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4
Keadaan Sarana Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng Tahun Ajaran 2010/2011
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1
2
3
4
5
6
7
8
Ruang Kepala Sekolah
Ruang BK
Ruang Guru
Ruang Kelas
Perpustakaan
Ruang Ibadah/mushalla
Kamar mandi/WC
Gudang
1 buah
1 buah
1 buah
6 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
Permanen
Permanen
Permanen
Permanen
Permanen
Permanen
Permanen
Permanen
Jumlah 8 buah
Sumber Data: Dokumentasi MI Guppi Lisu, tanggal 12 maret 2011
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B. Bentuk-bentuk Kesulitan Belajar Siswa MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah
karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan
belajarnya secara lancer dan berhasil tanpa mengalami kesulitan belajar, namun di
sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai
kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis,
maupun fisiologis sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang
dicapainya berada di bawah semestinya.
Bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa di MI Guppi Lisu selengkapnya
dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa guru sebagai berikut:
Guru BK MI Guppi Lisu menyatakan bahwa kekacauan belajar di mana
proses belajar seseorang terganggu atau terhambat oleh rendah dari potensi yang
dimilikinya. Beberapa temuan menunjukkan karena dijumpainya masalah dalam
keluarga siswa seperti perceraian, disharmoni keluarga, dan kemiskinan, sehingga
siswa merasa terganggu konsentrasinya untuk mengikuti pelajaran.5
Sementara Kepala MI Guppi Lisu menyatakan bahwa bentuk kesulitan belajar
yang dihadapi siswa karena ada beberapa siswa yang memang memiliki potensi
akademiknya rendah. Kesulitan belajar juga disebabkan karena kondisi perekonomian
5Anwar, A.Ma., Wakil Kepala Madrasah dan Guru BK, Wawancara.Di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010.
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keluarga. Untuk itu, dana bos yang kami peroleh kami gunakan secara optimal untuk
mengatasi masalah tersebut.6
Sementara Kepala guru kelas VI menyatakan bahwa bentuk kesulitan belajar
yang dihadapi siswa karena ada siswa yang agak lambat dalam proses belajar,
sehingga dia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa
yang lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Kesulitan belajar yang
mereka alami disebabkan karena lingkungan keluarga yang kurang kondusif. Orang
tua kurang mendorong anaknya untuk belajar karena mungkin kondisi perekonomian
keluarga, kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anaknya
serta kesibukan orang tua dalam mencari nafkah bagi keluarga sehingga perhatian
terhadap anaknya berkurang .7
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
yang dihadapi oleh siswa MI Guppi Lisu banyak disebabkan oleh faktor eksternal
seperti faktor keluarga yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar  .
a. Bentuk kesulitan belajar di mana proses belajar yang dilakukan siswa tidak
berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan
subnormalitas mental, gangguan alat indra atau gangguan psikologis lainnya
Contoh: siswa yang memiliki postur tubuh lebih atletis dan sangat cocok menjadi
atlet bola volley, namun karena tidak dilatih bermain bola volley, maka dia tidak
dapat menguasai permainan volley dengan baik.
b. Bentuk kesulitan belajar yang lain yaitu siswa yang sesungguhnya memiliki tingkat
potensi intelektual yang t ergolong di atas normal, tetapi prestasi tingkat belajarnya
6 Abd. Rahman, S.Ag., Kepala Madrasah dan Guru BK, Wawancara. Di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010. Di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010.
7Rohani, A.Ma, Guru Kelas VI, Wawancara. Di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010.
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tergolong rendah. Contoh siswa yang t elah di tes dan  menunjukkan tingkat
kecerdasan sangat unggul (IQ=130-140), namun prestasi belajarnya biasa-biasa
saja atau malah rendah.
c. Bentuk kesulitan belajar juga kadang ada siswa yang lambat dalam proses belajar,
sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan siswa yang lain
yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.
d. Bentuk kesulitan belajar juga adalah ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala
di mana siswa tidak mampu belajar, sehingga hasil belajar di bawah potensi
akademik intelektualnya.
C. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Kesulitan Belajar Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu
Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling vital, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
hanya tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa. Namun
demikian, dalam proses belajar sering ada hal-hal yang mengakibatkan kegagalan
atau gangguan yang menghambat kemajuan belajar dan hambatan atau kesulitan
belajar tersebut terjadi karena ada hal-hal yang menyebabkannya.
Berdasarkan data yang diperoleh, faktor-faktor yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan belajar di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu karena ada 2 hal
yaitu faktor intern (dari dalam individu) dan faktor ekstern (dari luar
individu/lingkungan).
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1. Faktor Intern
Yang dimaksud faktor intern dalam hal ini yaitu faktor yang asalnya dari
dalam diri individu/siswa itu sendiri yang secara langsung mempengaruhi proses
belajarnya, seperti kurangnya motivasi belajar. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 5
Kesulitan Belajar yang disebabkan oleh Kurangnya Motivasi
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 9 30 %
B Selalu 3 10 %
C Kadang-kadang 13 43,3 %
D Tidak pernah 5 16,6 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil angket no. 1
Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
responden yang menjawab sering sebanyak 9 orang atau 30 %, yang menjawab selalu
sebanyak 3 orang atau 10 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13 orang atau
43,3 % dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 5 orang atau 16,6 %.
Dengan melihat berbagai respon siswa tersebut di atas, yang bertitik tolak
pada masalah motivasi belajar (faktor intern), maka penulis merasa perlu untuk
menjelaskan sekelumit tentang pentingnya pemberian motivasi terhadap siswa.
Sebagaimana telah dipahami bahwa motivasi adalah hal-hal yang timbul dari
dalam diri siswa untuk mempelajari sesuatu. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar
kadang-kadang disebabkan oleh faktor kemalasan, tidak ada gairah untuk belajar,
tidak ada minat untuk belajar, tidak tertarik pada pelajaran. Dengan demikian maka
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tugas guru atau konseling adalah bagaimana mereka harus menghadapi tantangan
untuk membangkitkan motivasi siswa, membangkitkan minatnya, menarik dan
mempertahankan perhatiannya, serta mengusahakan agar siswa tidak lagi mengalami
hambatan dalam belajar.
2. Faktor Ekstern (Lingkungan)
Faktor ekstern meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang
tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ekstern juga banyak mempengaruhi
proses belajar siswa, bahkan mungkin gangguan dari luar diri inilah yang lebih
banyak mempengaruhi dalam proses belajar tersebut. Oleh karena itu, penulis akan
menguraikan salah satu bagian dari faktor tersebut :
a. Faktor Keluarga
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa yang
tergantung pada bagaimana cara orang tua mendidiknya. Adapun faktor-faktor
dari lingkungan keluarga tersebut sebagai berikut :
1) Dorongan orang tua terhadap anaknya belum maksimal karena banyaknya
orang tua sibuk dengan pekerjaan sehingga anak malas untuk belajar dan
orang tua kurang mengontrol anak-anak ketika ia belajar. Orang tua harus
berperan memberikan motivasi agar anak lebih giat untuk belajar.
2) Pekerjaan yang dilimpahkan kepada anak, sehingga tidak ada kesempatan
untuk belajar karena sehabis pulang sekolah anak langsung membantu orang
tuanya bekerja. Jadi anak yang tidak pandai mengatur waktu belajar  maka ia
akan mengalami kesulitan belajar.
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3) Keadaan ekonomi keluarga yang tidak mendukung sehingga banyak anak
membantu orang tuanya mencari nafkah. Anak juga sering terlambat ke
sekolah karena membantu orang tuanya dulu baru berangkat ke sekolah
karena berasal dari keluarga petani, nelayan dan pedagang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6
Faktor Keluarga Salah Satu Penyebab Kesulitan Belajar Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 21 70 %
B Selalu 5 16,6 %
C Kadang-kadang 3 10 %
D Tidak pernah 1 3,3 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data: Hasil angket item no. 2
Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
responden yang menjawab sering sebanyak 21 orang atau 70 %, yang menjawab
selalu sebanyak 5 orang atau 16,6 %, yang menjawab kadang-kadang 3 orang atau 10
% dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 orang atau 3,3 %. Dengan demikian
maka, sebab-sebab tersebut terkait dengan faktor-faktor keluarga, karena siswa yang
belajar akan menerima pengaruh dari lingkungan keluarga berupa : cara orang tua
mendidik, relasi orang tua keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.
Dari uraian tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa lingkungan
keluarga dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar, disebabkan oleh
keadaan ekonomi keluarga, oleh karena itu, diharapkan bagi orang tua untuk
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memperhatikan pendidikan anaknya terutama di dalam masalah belajar dan
memberikan motivasi yang membangkitkan semangat belajar serta menyediakan
fasilitas belajar di rumah.
D. Peranan dan Upaya-upaya yang Dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
Dalam setiap proses belajar siswa tidak selamanya mengalami kesuksesan
tetapi terkadang harus berhadapan dengan berbagai macam kesulitan atau fenomena-
fenomena dalam belajar. Jadi tidak semua siswa tersebut mampu untuk mengatasi
sendiri kesulitan yang dihadapinya, akan tetapi memerlukan bantuan orang lain,
dalam hal ini guru bimbingan dan konseling. Dengan demikian guru bimbingan dan
konseling sangat besar pengaruhnya dan penting dalam menggairahkan belajar siswa
serta membantu menyelesaikan problema atau kesulitan belajar yang dihadapinya
dalam mewujudkan program bimbingan dan konseling di sekolah.
Untuk mengetahui peranan guru bimbingan dan konseling khususnya dalam
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu dapat dilihat pada tabel berikut :
58
Tabel 7
Peranan Guru  BK dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 11 36,6 %
B Selalu 6 20 %
C Kadang-kadang 8 26,6 %
D Tidak pernah 5 16,6 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil angket item no. 3
Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
responden yang menjawab sering sebanyak 11 orang atau 36,6 % yang menjawab
selalu sebanyak 6 orang atau 20 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang
atau 26,6 % dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 5 orang atau 16,6%, hal ini
menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling berperan dalam membantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar.
Jawaban responden di atas sesuai dengan papan potensi guru Bimbingan dan
Konseling hal ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
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TABEL 8
Kesulitan Belajar yang Sering Dihadapi Siswa MI Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Susah memahami materi pelajaran
Tidak bisa konsentrasi dalam belajar
Perasaan selalu mengantuk dalam belajar
5
10
65
16.6 %
12.5 %
81.25 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data: Hasil angket item no. 4
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa ternyata ada tiga jenis bentuk kesulitan
belajar yang sering menimpa siswa dalam aktivitas belajarnya. Berdasarkan hasil
olahan angket menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang paling banyak menimpa
siswa pada tingkat sekolah menengah atas atau madrasah aliyah adalah perasaan
mengantuk ketika mereka belajar. Hal ini mendapat jawaban dari responden sebesar
81.25 % dari 80 siswa yang mengaku bahwa ketika mereka belajar selalu mengantuk.
Sedangkan kesulitan lain berupa susah konsentrasi dalam belajar mendapat tanggap
sebesar 12.5 % merasa sulit terkonsentrasi pada saat mereka belajar. Sedangkan
kesulitan berupa susah memahami materi pelajaran sebanyak 6,25 % dari total
responden.
Kesulitan-kesulian tersebut sering dialami oleh setiap siswa pada setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Proses penanganannyapun berbeda satu sama lain,
sebagaimana diungkapkan oleh Guru PAI kepada penulis bahwa bila dalam mengajar
menemukan siswa rata-rata mengantuk, saya berusaha mengubah teknik dan metode
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mengajar terutama pada jam-jam terakhir di mana siswa sudah lapar, haus dan
mengantuk sehingga metode yang serasi digunakan dicari metode yang humoris yang
dapat menghilangkan rasa ngantuk siswa dalam belajar.8
Guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan tugas harus memberikan
arahan berupa motivasi atau dorongan serta bimbingan kepada siswa yang tidak
membedakan antar siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, guru bimbingan dan
konseling  dalam memberikan bimbingan dan konseling harus disesuaikan dengan
keadaan atau masalah yang dihadapi oleh siswa agar memudahkan bagi guru
bimbingan dan konseling untuk mengatasi masalah tersebut.
Anwar, A.Ma. dalam wawancara dengan penulis mengatakan bahwa peranan
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yaitu dengan
cara memberikan bimbingan langsung kepada anak yang sulit belajar dimana anak
tersebut diberi nasehat atau motivasi agar anak yang sulit belajar dapat terdorong
belajar.9
Dengan demikian, maka dapatlah diketahui bahwa bimbingan dan konseling
mempunyai peranan yang sangat penting di dalam membantu mengatasi berbagai
kesulitan belajar siswa pada umumnya, dan dalam hal ini terkhusus pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, agar
tujuan dan proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.
8 Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal
9Anwar, A.Ma., Wakil Kepala Madrasah dan Guru BK, Wawancara. Di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010.
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Kenyataan menunjukkan bahwa kehadiran guru bimbingan dan konseling di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu sangat dibutuhkan, mengingat keadaan siswa yang
sering mengalami kesulitan belajar dan membutuhkan bimbingan.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 9
Frekuensi Kesulitan Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 25 83,3 %
B Selalu - -
C Kadang-kadang 4 13,3 %
D Tidak pernah 1 3,3 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil tabulasi angket 5
Dari rekapitulasi angket di atas, maka dapat dipahami bahwa responden yang
menjawab sering sebanyak 25 atau 83,3 %, yang menjawab selalu tidak ada sama
sekali, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 orang atau 3,3 %. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
sering mengalami kesulitan dalam belajar
Selanjutnya teknik bimbingan dan konseling yang diterapkan oleh guru
bimbingan dan konseling pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, dapat disimak dalam
wawancara sebagai berikut :
Dalam melaksanakan tugas saya sebagai pembimbing saya telah memberikan
bimbingan secara individu, berdasarkan asumsi bahwa masalah-masalah yang
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dihadapi oleh masing-masing siswa tidaklah selalu sama, juga berdasarkan pada
tingkat kesulitan yang dihadapinya.10
Dengan demikian, dapatlah diketahui bahwa teknik bimbingan yang
diterapkan dalam hal ini adalah teknik individu. Oleh karena itu, maka perlu
diketahui bahwa di dalam pelaksanaan tugas bimbingan terdapat beberapa prinsip
bimbingan yang selalu dijadikan pedoman, antara lain sebagai berikut:
1. Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan tingkah laku individu, perlu
diingat bahwa sikap dan tingkah laku individu itu terbentuk dari segala aspek
kepribadian yang unik
2. Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual dari pada individu-individu
yang dibimbing, dengan tujuan agar dapat memberikan bimbingan yang tepat
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.
3. Bimbingan di arahkan kepada tujuan supaya individu yang bersangkutan mampu
membantu atau menolong dirinya sendiri dalam menghadapi segala kesulitannya.
4. Harus senantiasa diadakan penilaian atau evaluasi untuk mengetahui sampai
dimana hasil dan manfaat yang diperoleh serta penyesuaian antara pelaksanaan
dengan rencana sebelumnya.
Dari uraian tentang teknik pemberian bimbingan yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, sebagaimana tersebut
di atas, yaitu teknik individu, ternyata siswa memberikan respon yang bervariasi,
namun yang dominan adalah respon yang sifatnya positif, dan untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :
10Anwar, A.Ma., Wakil Kepala Madrasah dan Guru BK, Wawancara. Di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010.
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TABEL 10
Fungsi Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MI Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
PBM sangat bermanfaat
Bermanfaat meningkatkan prestasi siswa
Kurang bermanfaat menjauhkan siswa dari
segala problem belajar yang dihadapi
27
30
23
33.75 %
37.50 %
28.75 %
Jumlah 80 100 %
Sumber data: Hasil olahan angket item no. 6
Analisis angket item nomor di atas, menggambarkan bahwa manfaat
bimbingan dan konseling di MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
mengefektifkan proses belajar mengajar dengan persentase sebesar 33.75 %,
bermanfaat pula untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan persentase sebesar
37.50 %, dan menjauhkan siswa dari segala problem yang dihadapi dengan persentase
sebesar 28.75 %.
Dengan demikian manfaat bimbingan dan konseling dapat mengefektifkan
kegiatan belajar mengajar, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dan dapat
menjauhkan atau menemukan suatu solusi bagi siswa atas problem belajar yang
dihadapinya. Oleh karena itu, menurut guru BK bahwa bimbingan dan konseling
merupakan suatu proses bantuan khusus yang diberikan kepada seseorang dan/atau
sekelompok orang yang mengalami kesulitan agar mereka dapat memahami diri dan
kesulitan yang dialaminya dapat teratasi.
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Tabel 11
Teknik Bimbingan dan Konseling yang diberikan
di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 19 63,3 %
B Selalu 5 16,6 %
C Kadang-kadang 3 10 %
D Tidak pernah 3 10 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil angket item no 7.
Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
responden yang menjawab sering sebanyak 19 orang atau 63,3 %, yang menjawab
selalu sebanyak 5 orang atau 16,6 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3
orang atau 10 %, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 3 orang atau 10 %.
Selanjutnya dalam menyelenggarakan bimbingan dan konseling di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kabupaten Soppeng ada 3 tahap sebagai berikut :
2. Tahap Persiapan
Sebelum terjun kelapangan untuk memberikan bimbingan dan konseling
kepada siswa yang bermasalah maka sebaiknya guru Bimbingan dan Konseling
melakukan identifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa dan mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkannya.
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah jenis-jenis masalah yang dihadapi oleh siswa diketahui maka guru BK
memberikan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan belajar dan memberikan dorongan, arahan mengenai belajar yang efektif
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terhadap siswa secara khusus maka dia akan memperhatikan apa yang disampaikan
oleh guru Bimbingan dan Konselingnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 12
Sikap Siswa terhadap Bimbingan dan Konseling
di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 6 20 %
B Selalu 7 23,3 %
C Kadang-kadang 12 40 %
D Tidak pernah 5 16,6 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil angket item no.8
Dengan memperhatikan tanggapan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu,
maka disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap Bimbingan dan Konseling di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu dengan melihat jawaban responden yaitu yang
menjawab sering sebanyak 6 orang atau 20 %, yang menjawab selalu sebanyak 7
orang atau 23,3 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang atau 40 %, dan
yang menjawab tidak pernah sebanyak 11 orang atau 16,6 %.
3. Tahap Evaluasi
Tahap ini merupakan penilaian tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam program Bimbingan dan Konseling dan dikatakan
berhasil dengan meningkatnya prestasi belajar yang dicapai.
Kesulitan belajar merupakan suatu gejala yang nampak dalam berbagai
manifestasi, oleh karena itu guru bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses
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belajar tersebut termasuk guru bimbingan dan konseling di sekolah dalam usaha
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.
Setelah mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tersebut,
akan kita lihat bagaimana cara petugas atau guru bimbingan dan konseling untuk
menyelesaikan kesulitan yang ada. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa
upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara umum
adalah sebagai berikut :
b. Mengelompokkan siswa yang berprestasi rendah dan tinggi dalam suatu
kelompok.
c. Menghimbau kepada guru, sebelum memulai proses belajar mengajar
berlangsung, hendaknya memberikan arahan dan nasehat serta saran-saran yang
dapat meningkatkan motivasi belajar dalam diri anak didik.
d. Menerapkan kedisiplinan di sekolah dan tidak menjadi beban bagi siswa
khususnya siswa yang sering bolos.
e. Memberikan pelatihan/kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat keterampilan sesuai
dengan bakat siswa.
f. Mengadakan kerja sama dengan orang tua siswa dalam rangka memberikan
perhatian terhadap kondisi belajar siswa.11
Selain upaya dari konselor di atas, siswa juga beruasaha mengatasi kesulitan
yang mereka hadapi, seperti yang terdapat dalam tabel berikut:
11Abd. Rahman, S.Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara. Di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 19 Desember 2010.
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Tabel 13
Upaya yang Dilakukan Siswa dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
dengan Mengulangi Pelajaran di rumah
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 16 53,3 %
B Selalu 5 16,6 %
C Kadang-kadang 7 23,3 %
D Tidak pernah 2 6,6 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil angket item no. 9
Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
responden yang menjawab sering sebanyak 16 orang atau 53,3 %, yang menjawab
selalu sebanyak 5 orang atau 16,6 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7
orang atau 23,3 % dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 2 orang atau 6,6 %.
Di samping upaya tersebut, siswa juga berusaha mengatasi kesulitan
belajarnya sebagaimana tabel berikut:
Tabel 14
Upaya yang Dilakukan Siswa dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
dengan Meminta Bantuan dari Guru BK
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 17 23,3  %
B Selalu 11 36,6 %
C Kadang-kadang 11 36,6 %
D Tidak pernah 1 3,3 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil angket item no. 10
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Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
responden yang menjawab sering sebanyak 7 orang atau 23,3 %, yang menjawab
selalu sebanyak 11 orang atau 36,6 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak
11orang atau 36,6 %, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 orang atau 3,3 %.
Sedangkan menurut Anwar, A.Ma. dalam wawancara penulis dengan beliau,
mengatakan bahwa salah satu upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa yaitu dengan memberikan bimbingan dan konseling masalah mental,
etika dan keagamaan.12
Selanjutnya, apakah orang tua siswa ikut berperan dalam membantu anaknya
mengatasi kesulitan belajar, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 15
Keterlibatan Orang Tua dalam Membantu Anaknya
Mengatasi Kesulitan Belajar
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
A Sering 7 23,3  %
B Selalu 5 16,6 %
C Kadang-kadang 11 36,6 %
D Tidak pernah 7 23,3 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : Hasil angket item no. 11.
Dari rekapitulasi angket tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
mayoritas jawaban dari siswa tentang keterlibatan orang tua dalam membantu mereka
adalah kadang-kadang, berdasarkan frekuensi jawaban mereka yaitu sebanyak 11
orang atau 36,6 %. Oleh karena itu, merupakan tugas bagi konselor untuk senantiasa
12Anwar, A.Ma., Wakil Kepala Madrasah dan Guru BK, Wawancara. Di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 21 Desember 2010.
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menjalin hubungan kerja sama dengan para orang tua siswa karena tanpa bantuan
mereka, maka keberhasilan tugas sebagai konseling di sekolah akan sulit tercapai,
karena orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya,
baik di rumah maupun dalam pergaulan mereka sehari-hari, memberikan motivasi
dan membangkitkan semangat belajarnya di rumah.
72
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengemukakan uraian secara terperinci tentang masalah yang
sesuai topik permasalahan maka tibalah saatnya pada uraian terakhir, penulis menarik
beberapa kesimpulan yaitu :
1. Beberapa orang siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng mengalami kesulitan belajar, kesulitan belajar tersebut
bervariasi sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya, misalnya siswa
mengantuk ketika sedang bejalar, susah memahami materi pelajaran atau tidak
bias konsentrasi dalam belajar.
2. Untuk memberikan bantuan terhadap siswa yang bermasalah dalam belajar atau
mengalami kesulitan belajar maka dapat ditempuh beberapa langkah yang telah
ditetapkan, selain itu juga dibutuhkan partisipasi aktif dari semua unsur yang
terkait dalam suatu lembaga pendidikan.
3. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu itu
disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor intern yaitu faktor yang asalnya dari dalam
diri siswa seperti kurangnya motivasi belajar,dan faktor ekstern yaitu faktor dari
lingkungan dalam hal ini faktor dari keluarga yang menjadi faktor pertama
penyebab terjadinya kesulitan belajar, seperti kesibukan orang tua sehingga
kurang mengontrol kegiatan belajar anaknya, melimpahkan pekerjaan kepada
anak sehingga kurang waktunya untuk belajar di rumah.
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B. Implikasi Penelitian
Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, dikemukakan beberapa saran penting
sebagai bentuk implikasi penelitian, yaitu:
1. Praktisi pendidikan, perlu kiranya meningkatkan efektivitas dan efisiensinya, hal
ini sangat penting guna membantu siswa secara umum dan terhadap siswa yang
mengalami kesulitan belajar pada khususnya.
2. Tanggung jawab dan pembinaan terhadap siswa tidak selamanya menjadi tugas
guru atau sekolah, tetapi perlu menumbuh kembangkan peran serta orang tua dan
masyarakat, dalam membantu siswa terlepas dari kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya, mengembalikan kepercayaan diri untuk meningkatkan prestasinya.
3. Perlu melengkapi fasilitas pendidikan, pengadaan tenaga edukasi yang profesional
dan petugas khusus bimbingan dan konseling dan peningkatan daya kerja serta
disiplin sekolah.
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